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Abstrak 

Kemampuan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran siswa, khususnya dalam menyampaikan gagasan secara 

sistematis dan terstruktur. Namun, pada kenyataannya, banyak siswa masih mengalami 

kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun kalimat secara logis, serta menuangkan 

gagasan ke dalam bentuk tulisan yang menarik. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa melalui pelatihan penulisan artikel 

populer. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi ceramah, diskusi, praktik 

langsung, dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan selama tiga hari dengan melibatkan siswa 

secara aktif dalam setiap tahapan pelatihan, mulai dari pemahaman konsep hingga praktik 

penulisan, yang diakhiri dengan kegiatan lomba penulisan artikel populer sebagai bentuk 

evaluasi hasil belajar. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kemampuan siswa 

dalam menyusun artikel populer, ditandai dengan kemampuan mengembangkan ide, 

penggunaan bahasa yang lebih efektif, serta struktur tulisan yang lebih sistematis. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan antusiasme dan partisipasi yang tinggi selama pelaksanaan kegiatan, 

khususnya dalam mengikuti lomba yang diselenggarakan. Pelatihan penulisan artikel populer 

yang disertai dengan kegiatan lomba memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa serta membantu mereka memahami proses penulisan secara lebih 

baik. 

Kata kunci: Keterampilan Menulis, Artikel Populer, Pelatihan Penulisan. 

 

1. PENDAHULUAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk memberikan edukasi dan pelatihan kepada masyarakat dalam berbagai bidang, 

termasuk bidang pendidikan dan literasi. Kegiatan pengabdian dapat dilakukan melalui 

pelatihan keterampilan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

peserta. Pengabdian harus dilakukan secara berkesinambungan dan melibatkan berbagai pihak, 

termasuk lintas departemen, mahasiswa, alumni, dan tenaga kependidikan (Isniah et al., 2025). 

Dalam bidang pendidikan, kegiatan pengabdian dapat diwujudkan melalui pelatihan 

keterampilan menulis bagi siswa sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi dan 

kemampuan berpikir secara sistematis. Kegiatan pelatihan tersebut diharapkan mampu 

membantu siswa dalam memahami tata cara penulisan yang baik dan benar serta meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menyampaikan ide dan gagasan secara tertulis. 

 Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia terdapat empat keterampilan berbahasa, yaitu 

keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan 

membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills) (Telaumbanua et al., 2024). 
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Keempat keterampilan tersebut saling berkaitan dan mendukung satu sama lain dalam proses 

pembelajaran bahasa. Menulis merupakan proses penyampaian ide, gagasan, pikiran, atau 

perasaan melalui lambang-lambang tertulis (Sharma et al., 2025). Menulis tidak hanya 

merupakan kegiatan menghasilkan teks, tetapi juga menunjukkan pemahaman terhadap struktur 

bahasa, kreativitas, serta kemampuan berpikir yang terpadu (Annisah et al., 2024). Melalui 

menulis, penulis dapat mengekspresikan ide, perasaan, dan imajinasinya ke dalam bentuk 

tulisan yang bisa dinikmati oleh pembaca (Piliang et al., 2024). Keterampilan menulis menjadi 

salah satu kemampuan penting yang perlu dimiliki oleh peserta didik karena dapat membantu 

dalam menyampaikan informasi dan gagasan secara jelas, sistematis, dan komunikatif. 

 Keterampilan menulis merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki 

siswa karena berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menyampaikan 

gagasan secara sistematis, serta mendukung keberhasilan dalam berbagai kegiatan akademik. 

Kemampuan menulis yang baik juga dapat membantu siswa dalam menyusun tugas sekolah, 

laporan, maupun berbagai karya tulis lainnya sesuai dengan kaidah penulisan yang benar. 

Namun, kemampuan menulis tidak dapat berkembang secara instan sehingga diperlukan latihan, 

pembiasaan, serta pendampingan yang dilakukan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, 

pelatihan keterampilan menulis menjadi penting untuk diberikan kepada siswa agar mereka 

mampu memahami tahapan penulisan dan menuangkan ide serta gagasan secara lebih 

sistematis. Menurut Tarigan, (2021: 9), menulis seperti juga halnya ketiga keterampilan 

berbahasa lainnya, merupakan suatu proses perkembangan. Menulis menuntut pengalaman, 

waktu, kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung 

sebagai seorang penulis. Selain itu, menulis juga menuntut gagasan-gagasan yang tersusun 

secara logis, diekspresikan dengan jelas, dan ditata secara menarik, serta memerlukan penelitian 

yang terperinci, observasi yang seksama, dan ketepatan dalam memilih judul, bentuk, dan gaya 

penulisan. 

 Permasalahan utama pada generasi Z saat ini ialah rendahnya minat baca, sehingga 

diperlukan media berupa kegiatan menulis yang dapat mendorong mereka untuk membaca buku 

dan berbagai referensi lain guna memperkaya pengetahuan (Yakti et al., 2024). Kesulitan dalam 

menemukan gagasan atau ide tulisan membuat kegiatan menulis terasa membosankan bagi 

siswa. Mereka pun kehilangan motivasi untuk menulis karena aktivitas tersebut dianggap 

sebagai proses belajar yang sulit dan membutuhkan waktu yang cukup lama (Saswati et al., 

2022). Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan siswa dalam menyusun tulisan masih perlu 

ditingkatkan, terutama dalam mengembangkan ide, menyusun paragraf, serta menulis secara 

sistematis sesuai dengan kaidah penulisan yang berlaku. 

Kegiatan menulis dan mempublikasikan karya tidak hanya bermanfaat untuk 

menunjang kemampuan siswa dalam menghadapi tuntutan saat menjadi mahasiswa di jenjang 

pendidikan tinggi, tetapi juga bertujuan agar masyarakat dapat mengakses gagasan yang 

disampaikan oleh penulis (Yakti et al., 2024). Kemampuan literasi menulis merupakan 

keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki oleh remaja, khususnya santri atau pelajar. 

Maka diperlukan adanya pelatihan sebagai salah satu upaya untuk mengasah dan meningkatkan 

kemampuan menulis mereka, baik dalam menyusun karya ilmiah, artikel, cerpen, puisi, maupun 

bentuk tulisan lainnya (Muhtador et al., 2024). Pelatihan menulis juga dapat menjadi sarana 

untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam menyampaikan ide dan pendapat melalui 

tulisan. 

 Pelatihan menulis artikel populer ini dilaksanakan di SMKN 2 Adiwerna dengan 

sasaran siswa siswi kelas X yang berusia sekitar 15–16 tahun. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman mengenai penulisan artikel populer, penyusunan kerangka tulisan, 

penulisan paragraf, serta tata cara membuat daftar pustaka sesuai dengan kaidah penulisan yang 

berlaku. Melalui kegiatan pelatihan ini, diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan 

menulis serta mampu mengembangkan ide dan gagasan secara lebih terstruktur dan sistematis. 

Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi bekal bagi siswa dalam kegiatan 
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pembelajaran, penyusunan laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL), maupun saat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

2. METODE PENGABDIAN  
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di SMKN 2 Adiwerna 

dengan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif. Kegiatan ini dirancang untuk 

memberikan pemahaman serta keterampilan kepada peserta dalam penulisan artikel populer 

melalui tahapan yang sistematis dan terstruktur. Pelaksanaan program kegiatan inti dilakukan 

selama tiga hari. Kegiatan dilaksanakan setiap harinya mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 

10.00 WIB. Pada hari pertama dan kedua, kegiatan difokuskan pada penyampaian materi yang 

meliputi pengenalan artikel populer, cara membuat kerangka tulisan, serta penyusunan paragraf 

secara sistematis. Selain itu, peserta juga diberikan pemahaman mengenai penulisan daftar 

pustaka sesuai dengan kaidah penulisan yang berlaku. Pada hari ketiga, kegiatan difokuskan 

pada praktik menulis artikel populer sebagai bentuk penerapan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Setelah kegiatan pelatihan selesai, dilaksanakan lomba penulisan artikel populer 

sebagai bentuk evaluasi untuk mengukur kemampuan peserta dalam memahami dan 

mengaplikasikan materi yang telah diberikan. 

 

 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini ialah pendekatan edukatif dan 

partisipatif. Pendekatan edukatif dilakukan melalui penyampaian materi mengenai pengenalan 

artikel populer, cara membuat kerangka tulisan, penyusunan paragraf, serta penulisan daftar 

pustaka sesuai dengan kaidah penulisan yang berlaku. Pemateri juga memberikan contoh 

penulisan artikel agar peserta lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Sementara itu, 

pendekatan partisipatif dilakukan dengan melibatkan siswa dan siswi secara aktif melalui sesi 

tanya jawab dan diskusi selama kegiatan berlangsung. Pada hari terakhir, peserta diberikan 

praktik menulis artikel populer sebagai bentuk penerapan materi yang telah dipelajari 

sebelumnya. Setelah kegiatan pelatihan, peserta juga dilibatkan dalam lomba penulisan artikel 

populer sebagai bentuk evaluasi berbasis praktik. Melalui metode tersebut, diharapkan peserta 

dapat memahami tata cara penulisan yang baik dan benar serta mampu mengembangkan ide dan 

gagasan secara lebih sistematis dalam bentuk tulisan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil dan pembahasan kegiatan pengabdian ini diperoleh berdasarkan pelaksanaan 

pelatihan penulisan artikel populer yang dilaksanakan di kelas X SMKN 2 Adiwerna. Kegiatan 

ini diikuti oleh 40 peserta yang berpartisipasi aktif selama pelaksanaan pelatihan. Pelatihan 

dilaksanakan selama tiga hari, yaitu pada tanggal 22 hingga 24 April 2026, dengan rangkaian 

kegiatan yang mencakup penyampaian materi dan praktik penulisan. Secara umum, kegiatan 

Gambar 1. Penyampaian materi Gambar 2. Sesi tanya jawab dan diskusi 



BHAKTI NAGORI  

(Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) 

Volume 6, Nomor 1, (Juni) (2026), Halaman : 267 - 274 p-ISSN : 2807-7792 

DOI : https://doi.org/10.36378/bhakti_nagori.v6i1.5767 e-ISSN : 2807-6907 

 

270 

 

pelatihan berjalan dengan baik dan peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 

mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hal ini terlihat dari keaktifan peserta dalam mengikuti 

sesi penyampaian materi, diskusi, serta tanya jawab yang berlangsung secara interaktif. Peserta 

tidak hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan dan menyampaikan pendapat terkait materi yang 

diberikan. Keaktifan ini menjadi indikator bahwa metode yang digunakan mampu menciptakan 

suasana belajar yang komunikatif dan kondusif. Selain itu, keterlibatan peserta secara langsung 

juga menunjukkan adanya minat yang cukup tinggi terhadap kegiatan literasi, khususnya dalam 

bidang penulisan. Hal ini selaras dengan pentingnya kajian tentang efektivitas pembelajaran 

menulis dalam meningkatkan keterampilan berbahasa tulis, khususnya di tengah pesatnya 

perkembangan era digital. Dalam konteks tersebut, kemampuan menulis menjadi sangat 

dibutuhkan untuk menghasilkan berbagai karya tulis yang berkualitas, seperti artikel, blog, 

maupun konten digital lainnya (Masri et al., 2023). 

Berdasarkan hasil pelatihan, sebagian besar peserta telah memahami konsep dasar 

terkait artikel populer, seperti pengertian, tujuan penulisan, serta struktur penulisan yang terdiri 

dari pendahuluan, isi, dan penutup. Pemahaman ini juga terlihat dari kemampuan peserta dalam 

menyusun kerangka tulisan sebagai langkah awal dalam proses penulisan. Selain itu, peserta 

mulai menunjukkan kemampuan dalam mengembangkan paragraf secara lebih terarah, dengan 

memperhatikan keterkaitan antaride dalam satu tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 

edukatif yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan mampu memberikan pemahaman konseptual 

yang cukup baik kepada peserta. Pemahaman tersebut juga didukung oleh penyampaian materi 

yang dilakukan secara bertahap dan disertai dengan contoh-contoh konkret, sehingga peserta 

lebih mudah dalam menangkap isi materi. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi peserta, terutama pada aspek teknis tertentu. Salah satu kendala yang cukup 

menonjol adalah dalam penulisan daftar pustaka. Sebagian peserta masih mengalami kesulitan 

dalam memahami format serta kaidah penulisan daftar pustaka yang benar, baik dari segi 

penulisan nama penulis, tahun terbit, maupun susunan sumber referensi. Hal ini dimungkinkan 

karena penulisan daftar pustaka belum menjadi bagian yang sering dipraktikkan dalam kegiatan 

pembelajaran sehari-hari di sekolah, sehingga peserta belum memiliki pengalaman yang cukup 

dalam menerapkannya secara langsung. Selain itu, keterbatasan waktu dalam memberikan 

latihan khusus pada bagian tersebut juga turut memengaruhi tingkat penguasaan peserta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Sesi praktik menulis artikel 

Sebagai bentuk evaluasi terhadap hasil pelatihan, diselenggarakan lomba penulisan 

artikel populer setelah kegiatan pelatihan selesai. Lomba ini bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana pemahaman dan kemampuan peserta dalam mengaplikasikan materi yang telah diperoleh 

selama pelatihan. Dalam pelaksanaan lomba, ditetapkan empat tema utama, yaitu pendidikan, 

lingkungan, teknologi, dan budaya, yang bertujuan untuk memberikan ruang bagi peserta dalam 
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mengeksplorasi ide sesuai dengan minat dan pengetahuan yang dimiliki. Pemilihan tema 

tersebut juga dimaksudkan agar peserta lebih mudah dalam menentukan topik tulisan karena 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Lomba dilaksanakan dengan rentang waktu pengerjaan 

selama satu minggu, sehingga peserta memiliki kesempatan yang cukup untuk mengembangkan 

ide serta menyusun tulisan secara lebih optimal. Meskipun demikian, tidak semua peserta 

memanfaatkan waktu tersebut dengan baik, yang terlihat dari jumlah karya yang dikumpulkan 

masih terbatas dibandingkan jumlah peserta yang mengikuti pelatihan.  

 

 

Aspek penilaian yang digunakan dalam lomba meliputi kesesuaian tema, kreativitas ide, 

struktur penulisan (mulai dari pendahuluan hingga daftar pustaka), kerapihan dan kejelasan isi, 

serta penggunaan bahasa. Berdasarkan hasil lomba, dari 40 peserta yang mengikuti pelatihan, 

hanya 15 siswa yang mengumpulkan hasil tulisan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

partisipasi dalam tahap evaluasi masih perlu ditingkatkan, meskipun tidak mengurangi capaian 

pemahaman yang telah diperoleh selama pelatihan berlangsung. Rendahnya tingkat partisipasi 

ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti kurangnya motivasi, keterbatasan waktu di luar 

kegiatan sekolah, maupun tingkat kepercayaan diri peserta dalam menulis. Kondisi ini menjadi 

salah satu catatan penting dalam pelaksanaan kegiatan serupa di masa mendatang agar strategi 

yang digunakan dapat lebih mendorong keterlibatan peserta secara menyeluruh. 

Dari aspek kesesuaian tema, sebagian besar peserta sudah mampu menyesuaikan isi 

tulisan dengan tema yang telah ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa peserta telah memahami 

instruksi penugasan serta mampu mengarahkan ide tulisan sesuai dengan topik yang dipilih. 

Namun, pada aspek kreativitas ide, masih ditemukan beberapa tulisan yang kurang menarik dan 

belum menunjukkan keunikan gagasan. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta masih perlu 

didorong untuk lebih mengeksplorasi ide serta mengembangkan sudut pandang yang lebih 

variatif dalam penulisan. Kurangnya variasi ide ini juga menunjukkan bahwa peserta masih 

cenderung menulis berdasarkan pola yang umum dan belum berani mengembangkan gagasan 

yang lebih inovatif. 

Pada aspek struktur penulisan, masih banyak ditemukan kesalahan, terutama pada 

bagian penulisan daftar pustaka. Selain itu, beberapa tulisan juga belum tersusun secara runtut 

dari pendahuluan hingga penutup, sehingga alur tulisan menjadi kurang sistematis. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa meskipun peserta telah memahami konsep dasar penulisan, namun masih 

diperlukan latihan yang lebih intensif agar kemampuan dalam menyusun struktur tulisan dapat 

lebih optimal. Keterampilan dalam menyusun struktur tulisan tidak hanya membutuhkan 

pemahaman teori, tetapi juga pembiasaan melalui praktik yang berkelanjutan agar peserta 

terbiasa menulis secara sistematis. 

Sementara itu, pada aspek kerapihan dan kejelasan isi, sebagian besar tulisan yang 

dikumpulkan sudah tergolong baik. Tulisan yang dihasilkan relatif rapi dan mudah dipahami 

oleh pembaca, sehingga pesan yang disampaikan dalam artikel dapat diterima dengan cukup 

Gambar 4. Formulir pengumpulan lomba artikel populer 
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jelas. Dari segi penggunaan bahasa, peserta juga telah mampu menggunakan bahasa yang cukup 

baik, dengan pemilihan kata yang sesuai dan kalimat yang cukup efektif, meskipun masih 

terdapat beberapa kesalahan kecil yang tidak terlalu memengaruhi pemahaman isi tulisan. Hal 

ini menunjukkan bahwa secara umum peserta telah memiliki kemampuan dasar dalam 

penggunaan bahasa tulis yang cukup baik dan dapat terus dikembangkan melalui latihan yang 

berkelanjutan. 

Adapun ringkasan hasil kegiatan dapat disajikan pada tabel berikut: 

 

No Aspek yang Dinilai Hasil yang Diperoleh 

1 Pemahaman artikel 

populer 

Sebagian besar peserta sudah memahami 

konsep dasar artikel populer 

2 Penyusunan kerangka 

tulisan 

Peserta cukup mampu membuat 

kerangka tulisan secara sederhana 

3 Penyusunan paragraf Peserta mulai mampu menyusun 

paragraf secara sistematis 

4 Penulisan daftar pustaka Masih banyak peserta yang mengalami 

kesulitan 

5 Kesesuaian tema Sebagian besar tulisan sudah sesuai 

dengan tema yang ditentukan 

6 Kreativitas ide Beberapa tulisan masih kurang menarik 

dan kurang variatif 

7 Struktur penulisan Masih terdapat kesalahan, terutama pada 

bagian daftar pustaka 

8 Kerapihan dan kejelasan 

isi 

Sebagian besar tulisan sudah rapi dan 

mudah dipahami 

9 Penggunaan bahasa Bahasa yang digunakan cukup baik dan 

sesuai kaidah 

Tabel 1. Hasil Pelatihan dan lomba penulisan artikel populer 

 

 

 

Gambar 5. Penyerahan penghargaan kepada 

pemenang lomba artikel populer 
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Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pelatihan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan pemahaman peserta terkait penulisan artikel populer. 

Pendekatan edukatif dan partisipatif yang diterapkan mampu mendorong keterlibatan aktif 

peserta serta meningkatkan kemampuan dasar dalam menulis. Namun demikian, masih 

diperlukan tindak lanjut berupa pendampingan yang lebih intensif, khususnya pada aspek 

penulisan daftar pustaka, penyusunan struktur tulisan yang sistematis, serta pengembangan 

kreativitas ide, agar kemampuan peserta dapat berkembang secara lebih optimal dan 

berkelanjutan. 

 

4. SIMPULAN  
 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pelatihan penulisan artikel populer di kelas X SMKN 

2 Adiwerna, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman dasar 

peserta terkait penulisan artikel populer, khususnya dalam mengenali struktur tulisan, menyusun 

kerangka, serta mengembangkan paragraf. Pelaksanaan lomba sebagai bentuk evaluasi juga 

menunjukkan bahwa sebagian peserta telah mampu mengaplikasikan materi yang diberikan, 

meskipun belum sepenuhnya optimal. 

Kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan edukatif dan partisipatif 

mampu mendorong keterlibatan aktif peserta, terutama dengan adanya praktik langsung serta 

evaluasi melalui lomba yang memberikan pengalaman nyata dalam menulis. Namun, masih 

terdapat beberapa kendala, di antaranya rendahnya tingkat partisipasi dalam pengumpulan hasil 

lomba serta masih ditemukannya kelemahan pada aspek kreativitas ide dan penyusunan struktur 

tulisan, khususnya pada bagian daftar pustaka. 

Untuk pengembangan selanjutnya, kegiatan serupa perlu disertai dengan latihan 

lanjutan yang lebih intensif, khususnya pada penulisan daftar pustaka dan penyusunan struktur 

artikel yang sistematis, serta upaya peningkatan partisipasi peserta agar seluruh siswa dapat 

terlibat secara optimal dalam kegiatan evaluasi. Selain itu, kegiatan ini juga dapat menjadi bekal 

bagi peserta dalam menghadapi praktik kerja lapangan (PKL), persiapan melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi, maupun sebagai dasar untuk mengikuti berbagai kegiatan 

lomba kepenulisan di masa mendatang. 

 

5. SARAN 
Adapun saran yang dapat diajukan untuk pengembangan kegiatan ke depan adalah 

sebagai berikut. Pertama, pihak sekolah diharapkan dapat mendukung pelaksanaan kegiatan 

pelatihan serupa secara berkelanjutan guna meningkatkan kemampuan literasi siswa, khususnya 

dalam keterampilan menulis, baik melalui program pembelajaran maupun kegiatan pendukung 

lainnya. 

Kedua, kegiatan pelatihan sebaiknya dilengkapi dengan sesi praktik yang lebih banyak 

dan berkelanjutan, sehingga peserta memiliki kesempatan lebih luas untuk mengasah 

kemampuan menulis secara langsung dan tidak hanya memahami materi secara teoritis. 

Penambahan sesi praktik ini dapat dilakukan secara bertahap sesuai dengan tingkat pemahaman 

peserta agar proses belajar menjadi lebih efektif. Dengan adanya latihan yang berulang, peserta 

diharapkan mampu memperbaiki kesalahan serta meningkatkan kualitas tulisannya secara 

bertahap. Selain itu, kegiatan praktik yang konsisten juga dapat membantu membentuk 

kebiasaan menulis yang baik di kalangan peserta. Serta, pelaksanaan evaluasi seperti lomba 

dapat dirancang lebih menarik dan mendorong partisipasi yang lebih luas, misalnya dengan 

variasi tema yang lebih dekat dengan kehidupan siswa atau adanya publikasi hasil karya, 

sehingga peserta lebih termotivasi untuk berpartisipasi. Perancangan lomba yang menarik juga 

dapat meningkatkan rasa percaya diri peserta dalam menuangkan ide dan gagasannya. Selain 

itu, adanya publikasi karya dapat menjadi bentuk apresiasi yang mendorong siswa untuk lebih 

serius dalam mengikuti kegiatan. Dengan demikian, kegiatan evaluasi tidak hanya berfungsi 

sebagai penilaian, tetapi juga sebagai sarana pengembangan potensi peserta. 
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Ketiga, bagi penyelenggara maupun pengembang program, materi pelatihan dapat 

dikembangkan ke tahap yang lebih lanjut, seperti penulisan karya ilmiah sederhana atau artikel 

berbasis penelitian, sehingga kemampuan menulis peserta dapat terus berkembang dan lebih 

siap untuk kebutuhan akademik di jenjang berikutnya maupun kegiatan lomba. Pengembangan 

materi ini penting agar peserta tidak hanya berhenti pada kemampuan dasar, tetapi juga mampu 

memahami penulisan yang lebih kompleks. Selain itu, materi lanjutan dapat memberikan 

wawasan baru yang relevan dengan kebutuhan akademik di masa depan. Dengan adanya 

pengembangan tersebut, kegiatan pelatihan diharapkan dapat memberikan manfaat yang lebih 

luas dan berkelanjutan bagi peserta. 
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